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Potensi ubi kayu sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku industri
mendorong terjadinya peningkatan permintaan ubi kayu. Permintaan ubi kayu
tersebut dapat terpenuhi apabila bahan tanam ubi kayu tersedia secara kontinu
sepanjang tahun, namun hal inilah yang menjadi kendala bagi petani. Oleh karena
itu, alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan cara grafting. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas dan
singkong karet sebagai batang bawah terhadap keberhasilan grafting
menggunakan teknik grafting samping dan pucuk. Penelitian ini dilaksanakan di
lahan Rumah Susun Mahasiswa Universitas Lampung dan Laboratorium Lapang
Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung, yang dilaksanakan mulai bulan
Agustus 2020 hingga bulan Maret 2021. Penelitian ini menggunakan RAK
dengan perlakuan tunggal berupa klon ubi kayu sebagai batang atas.yang terdiri
dari klon SL36, Manggu, UJ3, dan UJ5 dengan dua percobaan yaitu percobaan
teknik grafting samping dan percobaan teknik grafting pucuk dengan 5 ulangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase keberhasilan grafting
menggunakan teknik grafting samping sebesar 70% dan menggunakan teknik
grafting pucuk sebesar 77,5%. Perlakuan klon pada teknik grafting samping
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas dan diameter batang. Pada teknik
grafting samping, klon Manggu menunjukkan panjang tunas lebih panjang
daripada klon lainnya. Klon Manggu dan UJ5 menunjukkan diameter lebih besar
daripada klon SL36 dan UJ3. Pada teknik grafting pucuk, klon berpengaruh nyata
terhadap panjang tunas dan jumlah daun. Klon SL36 dan UJ5 menunjukkan
panjang tunas dan jumlah daun lebih baik daripada klon Manggu dan UJ3.

Kata kunci: grafting pucuk, grafting samping, dan klon
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditas penting di
Indonesia. Berdasarkan urutan produsen ubi kayu di dunia, Indonesia menduduki
urutan ke-4 terbesar setelah Nigeria, Brazil, dan Thailand. Lampung merupakan
salah satu provinsi yang komoditas utamanya adalah ubi kayu. Produksi ubi kayu
di Lampung selama lima tahun terakhir (2014-2018) sebesar 34 juta ton (BPS,
2019). Ubi kayu merupakan bahan pangan utama setelah padi dan jagung. Ubi
kayu banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku industri.
Umbi ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri kosmetika,
tepung tapioka, tepung mocaf, sirup, dan bioetanol. Selain umbinya, daun ubi
kayu juga dapat dimanfaatkan menjadi sayur dengan kandungan zat gizi mikro
yaitu vitamin A, vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor, zat besi, kalium, dan
magnesium (Tricana, 2020). Potensi ubi kayu yang memiliki banyak manfaat
tersebut mendorong permintaan ubi kayu terus meningkat. Untuk memenuhi
permintaan yang terus meningkat tersebut, maka produktivitas ubi kayu perlu
ditingkatkan salah satunya dengan menggunakan benih bermutu atau berkualitas

tinggi dari varietas unggul.

Bahan tanam ubi kayu umumnya adalah setek batang. Bahan tanam ini sulit
disimpan karena mudah mengalami dehidrasi, sehingga viabilitas benih menurun,
khususnya pada musim kemarau. Sebagian besar panen raya ubi kayu dilakukan
pada musim kemarau, hal ini menyebabkan petani sulit mendapatkan bibit yang

memiliki viabilitas tinggi untuk ditanam pada musim tanam berikutnya.



Wargiono (2006) dalam Atman (2010) menyatakan bahwa viabilitas setek batang
ubi kayu menurun 40% apabila disimpan selama 2 bulan. Oleh karena itu,
dibutuhkan ketersediaan benih vegetatif atau setek yang kontinu dan bermutu
tinggi agar tanaman ubi kayu dapat dipanen kapan saja sepanjang tahun.
Berdasarkan data BPS (2016), luas panen ubi kayu di Indonesia rata-rata satu juta
hektar pertahun. Kebutuhan setek batang dengan ukuran panjang 20-25 cm
mencapai 20.000 setek per hektar, sehingga dalam satu tahun dibutuhkan kurang
lebih 20 milyar setek batang. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif untuk
memenuhi kebutuhan setek batang tersebut dan tersedia sepanjang tahun. Salah

satu teknik alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan dilakukannya grafting.

Grafting merupakan salah satu teknik perbanyakan tanaman secara vegetatif
dengan menggabungkan dua atau lebih bagian tanaman menjadi satu kesatuan
yang utuh (Santoso, 2009). Beberapa alasan dilakukannya grafting yaitu
membantu pembungaan dan pembuahan pada tanaman yang memiliki
karakteristik pertumbuhan yang sulit diperbanyak secara generatif,
menggabungkan berbagai kultivar menjadi tanaman komposit, setiap bagian
menyediakan karakteristik khusus, dan memperbaiki tanaman yang rusak (patah)
misalnya dengan menyambung tanaman sehingga batang atas dan batang bawah
masih berhubungan dengan akarnya masing-masing (Hartmann dkk., 2014). Salah
satu alasan dilakukannya grafting pada tanaman ubi kayu yaitu untuk produksi
bibit. Menurut Alves (2002), grafting ubi kayu dapat memicu percabangan,
akibat adanya induksi pembungaan. Semakin banyak percabangan yang muncul,

maka semakin banyak pula bibit ubi kayu yang dihasilkan.

Sucahyono dkk. (2010) telah melakukan grafting menggunakan singkong karet
sebagai batang atas dan ubi kayu budidaya sebagai batang bawah. Namun pada
penelitian menggunakan ubi kayu budidaya sebagai batang atas dan singkong
karet sebagai batang bawah. Batang bawah menggunakan singkong karet karena
memiliki daya adaptasi yang tinggi, toleran terhadap kekeringan, jaringan
perakaran yang luas dan kuat, berdaun besar dan daya regenerasi tunas setelah
dipangkas tinggi (Askar, 1996). Diharapkan hasil penelitian pertumbuhan batang



atas menggunakan ubi kayu budidaya akan cepat, vigorous, dan tahan

pemangkasan. Sehingga dapat memenuhi bibit ubi kayu sepanjang tahun dan

dapat dipanen kapan saja.

Berdasarkan hal tersebut maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet sebagai batang
bawah berpengaruh terhadap keberhasilan grafting menggunakan teknik
grafting samping?

Apakah klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet sebagai batang
bawah berpengaruh terhadap keberhasilan grafting menggunakan teknik

grafting pucuk?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet
sebagai batang bawah terhadap keberhasilan grafting menggunakan teknik
grafting samping.

Mengetahui pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet
sebagai batang bawah terhadap keberhasilan grafting menggunakan teknik

grafting pucuk.

1.3 Kerangka Pemikiran

Pada umumnya perbanyakan ubi kayu menggunakan setek batang, namun

perbanyakan dengan cara ini sulit disimpan karena mudah mengalami dehidrasi

dan viabilitasnya menurun terkhusus panen yang dilakukan pada musim kemarau.

Umumnya panen raya ubi kayu dilakukan pada musim kemarau, sehingga petani

cukup kesulitan untuk mendapatkan bibit ubi kayu dengan viabilitas yang tinggi



(Utomo dkk., 2020). Oleh karena itu, salah satu alternatif yang dapat dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan bibit ubi kayu sepanjang tahun dengan viabilitas yang

tinggi yaitu perbanyakan secara vegetatif dengan teknik grafting.

Grafting merupakan teknik menggabungkan dua bagian tanaman dari jenis yang
berbeda. Menurut Riady dkk (2017), metode perbanyakan tanaman secara
vegetatif dengan cara grafting akan menghasilkan bibit yang mempertahankan
sifat unggul dari tetuanya. Metode grafting dilakukan dengan menggabungkan
batang bagian atas (scion) dengan batang bagian bawah (rootstock). Grafting
bukan sekedar menyisipkan dan menggabungkan bagian tanaman, tetapi suatu
seni yang sudah lama dikenal dan memiliki banyak versi (Wudianto, 2002).

Beberapa keuntungan pembiakan secara vegetatif dengan grafting antara lain
banyak digunakan untuk produksi bibit, bermanfaat untuk penyelamatan
kandungan genetik tanaman, dan menyediakan bibit di luar musim. Batang atas
(scion) dan batang bawah (rootstock) harus menyatu dan dapat membentuk bidang
sambungan yang baik agar diperoleh bibit hasil grafting yang bermutu (Hartmann
dkk., 2014).

Keberhasilan grafting dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu faktor
tanaman (genetik, panjang entris, kondisi tumbuh), faktor lingkungan (kesterilan
alat, kondisi cuaca, waktu pelaksanaan grafting, dan faktor keterampilan orang
yang melakukan grafting (Tambing, 2004). Menurut Santoso (2009),
keberhasilan grafting juga dipengaruhi oleh kompatibilitas antara batang atas dan
batang bawah. Terjadinya kompatibilitas sambungan berkaitan dengan hubungan
kekerabatan antara batang atas dan batang bawah. Semakin dekat hubungan
kekerabatan antara batang atas dan batang bawah, maka semakin besar peluang

terjadinya kompatibilitas sambungan.

Beberapa penyebab kegagalan grafting yaitu sambungan yang bertaut relatif kecil,
adanya perbedaan laju pertumbuhan antara batang atas dan batang bawah,

mengalami defisiensi hara/hormon tumbuh maupun translokasi nutrisi yang



abnormal, infeksi penyakit, bidang persentuhan kambium yang tidak tepat, bentuk
potongan tidak serasi, dan faktor keterampilan orang yang melakukan grafting
(Tirtawinata, 2003).

Pada penelitian ini menggunakan ubi kayu budidaya yang terdiri atas 4 klon yaitu
klon SL36, Manggu, UJ3, dan UJ5 sebagai batang atas dan singkong karet sebagai
batang bawah dengan 2 teknik grafting yaitu teknik grafting samping dan teknik
grafting pucuk. Grafting ubi kayu menggunakan ubi kayu budidaya sebagai
batang atas dan singkong karet sebagai batang bawah bertujuan untuk produksi
bibit ubi kayu (Sucahyono dkk., 2010). Hal ini dikarenakan singkong karet
memiliki daya adaptasi yang tinggi, toleran terhadap kekeringan, jaringan
perakaran yang luas dan kuat, dan daya regenerasi tunas setelah dipangkas tinggi
(Askar, 1996). Hasil grafting dapat dipanen kapan saja selama bertahun-tahun,
sehingga dapat memenuhi ketersediaan bibit ubi kayu terutama pada musim

kemarau.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka diajukan

hipotesis untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

1. Klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet sebagai batang bawah
berpengaruh terhadap keberhasilan grafting menggunakan teknik grafting
samping.

2. Klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet sebagai batang bawah
berpengaruh terhadap keberhasilan grafting menggunakan teknik grafting

pucuk.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ubi Kayu (Manihot esculenta Crantz)

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman tropis yang berasal dari
negara Brazil. Pada abad ke-20, pertanian ubi kayu berkembang pesat ketika ubi
kayu ini dijadikan sebagai tanaman pangan yang penting di Afrika, India,

Indonesia, dan Filipina.

Klasifikasi Tanaman Ubi Kayu :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz (Alves, 2002).

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) memiliki beberapa bagian, diantaranya
batang, daun, bunga, dan umbi. Batang ubi kayu berbentuk silindris berdiameter
2-6 cm, beruas berupa tonjolan bekas tangkai daun gugur yang tersusun
berselang-seling, dan dengan tinggi tanaman 1,5-5 m. Batang berlubang berisi
empulur berwarna putih dengan struktur seperti gabus. Tanaman ubi kayu
berdaun tunggal dengan ujung daun meruncing dan tulang daun tersusun menjari
dengan cangkap 5-9 helai. Tanaman ubi kayu memiliki bunga jantan dan bunga

betina yang terletak pada tangkai bunga yang berbeda, namun masih dalam satu



batang yang sama. Umbi ubi kayu secara anatomi sama dengan akar dan tidak
memiliki mata tunas, sehingga tidak dapat digunakan sebagai alat
perkembangbiakan secara vegetatif (Tim Penulis Balitkabi, 2016).

Tanaman ubi kayu dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik pada 30°Lintang
Utara dan 30°Lintang Selatan (Sundari, 2010) dengan ketinggian antara 10-700
mdpl, apabila ketinggiannya lebih dari itu maka masa panen ubi kayu akan
lambat. Tanaman ubi kayu membutuhkan suhu minimal 10°C dengan
kelembaban udara 60-65% dan dengan curah hujan 700-1.500 mm/tahun. Pada
daerah yang kering, ubi kayu akan menghasilkan umbi yang berserat, berkayu,
dan produksi yang dihasilkan rendah. Kualitas dan kuantitas ubi kayu dapat
dipengaruhi oleh struktur tanah. Jenis tanah yang cocok untuk pertumbuhan dan
produksi ubi kayu yaitu aluvial, latosol, podsolik merah kuning, mediteran,
grumosol, dan andosol (Suprapti, 2005).

Ubi kayu banyak ditanam di Indonesia, salah satunya di Lampung. Petani di
Lampung umumnya menanam ubi kayu klon UJ3 atau dikenal dengan nama
Thailand dan klon UJ5 atau dikenal dengan nama Cassesart. Klon UJ3
merupakan klon unggul nasional yang memiliki warna pucuk daun hijau muda,
daun hijau gelap, tangkai daun hijau kemerahan, batang hijau kekuningan, kulit
ubi berwarna coklat terang, korteks putih, daging ubi putih, dan bentuk ubi tidak
beraturan. Klon UJ5 merupakan klon unggul nasional yang memiliki warna
pucuk daun keunguan, tangkai daun hijau kekuningan, batang berwarna perak,
kulit ubi coklat terang, korteks ubi putih, daging ubi putih, dan bentuk ubi silinder
mengerucut (Setiawati dkk., 2021). Pada penelitian ini, perlakuan tidak hanya
klon UJ3 dan UJ5 saja, namun juga klon SL36 dan klon Manggu. Klon SL36
merupakan hasil seleksi dari populasi F1 hasil persilangan dengan tetua betina
Sayur Liwa dan daunnya sesuai untuk sayur. Klon SL36 memiliki warna pucuk
daun hijau muda, daun hijau tua, batang coklat gelap, umbi putih susu, kulit umbi
coklat terang, korteks umbi ungu, dan bentuk umbi silinder (Setiawati dkk., 2021).
Klon Manggu merupakan klon ubi kayu lokal yang biasa dikonsumsi umbinya

dan memiliki warna pucuk daun hijau keunguan, daun hijau muda, tangkai daun



ungu, batang hijau kekuningan, korteks batang hijau gelap, kulit ubi coklat gelap,
korteks ubi ungu, daging ubi berwarna krim, dan ubi berbentuk silinder
mengerucut (Kotto dkk., 2020).

Tabel 1. Deskripsi klon SL36

No. Variabel SL36

1 Warna pucuk daun Hijau muda
2 Warna daun Hijau tua

3 Warna permukaan atas daun Hijau kemerahan
4 Warna permukaan bawah daun Hijau kekuningan
5 Warna batang Coklat gelap
6 Warna umbi Putih susu

7 Bentuk umbi Silinder

8 Warna kulit umbi Coklat terang
9 Warna korteks umbi Ungu

10 Tekstur kulit umbi Kasar

11 Tinggi tanaman 341,1

12 Diameter batang (mm) 29,48

13 Panjang tangkai daun 15,08

14 Lebar daun 20,75

15 Panjang lobus daun 15,2

16 Lebar lobus daun 2,12

17 Jumlah lobus 5

18 Jumlah umbi/tanaman 8,17

19 Diameter penyebaran umbi 55,85

20 Bobot umbi/tanaman 22125

21 Bobot berangkasan 2967,5

22 Tingkat percabangan 5

23 Persentase tanaman bercabang 50

24 Persen pembungaan 33,33

25 Rendemen pati 33,09

26 Indeks panen(%) 42,71

(Setiawati dkk., 2021)



Tabel 2. Deskripsi klon Manggu

No. Variabel Manggu
1 Warna pucuk daun Hijau keunguan
2 Warna daun Hijau muda
3 Tangkai daun Ungu
4 Warna batang Hijau kekuningan
5 Warna korteks batang Hijau gelap
6 Bentuk umbi Silinder mengerucut
7 Warna kulit umbi Coklat gelap
8 Warna korteks umbi Ungu
9 Warna daging umbi Krim
(Kotto dkk, 2020)
Tabel 3. Deskripsi klon UJ3
No. Variabel UJ3
1 Warna pucuk daun Hijau tua
2 Warna daun Hijau muda
3 Warna permukaan atas daun Hijau kemerahan
4 Warna permukaan bawah daun Hijau kekuningan
5 Warna batang Silver
6 Warna umbi Putih susu
7 Bentuk umbi Silinder
8 Warna kulit umbi Kuning
9 Warna korteks umbi Kuning
10 Tekstur kulit umbi Halus
11 Tinggi tanaman 219,9
12 Diameter batang (mm) 16,48
13 Panjang tangkai daun 17,47
14 Lebar daun 21,07
15 Panjang lobus daun 14,25
16 Lebar lobus daun 3,68
17 Jumlah lobus 7
18 Jumlah umbi/tanaman 7,17
19 Diameter penyebaran umbi 39,2
20 Bobot umbi/tanaman 960
21 Persentase tanaman bercabang 0
22 Persen pembungaan 0
23 Rendemen pati 30,8
24 Indeks panen(%) 41

(Setiawati dkk., 2021)



Tabel 4. Deskripsi klon UJ5

No. Variabel ulJs

1 Warna pucuk daun Ungu

2 Warna daun Hijau muda

3 Warna permukaan atas daun Hijau kekuningan
4 Warna permukaan bawah daun Hijau kekuningan
5 Warna batang Abu-abu

6 Warna umbi Putih susu

7 Bentuk umbi Silinder kerucut
8 Warna kulit umbi Putih susu

9 Warna korteks umbi Putih susu

10 Tekstur kulit umbi Halus

11 Tinggi tanaman 342,05

12 Diameter batang (mm) 25,18

13 Panjang tangkai daun 15,53

14 Lebar daun 17,8

15 Panjang lobus daun 11,08

16 Lebar lobus daun 2,77

17 Jumlah lobus 7

18 Jumlah umbi/tanaman 7,75

19 Diameter penyebaran umbi 42,49

20 Bobot umbi/tanaman 568,75

21 Bobot berangkasan 19425

22 Tingkat percabangan 0

23 Persentase tanaman bercabang 50

24 Persen pembungaan 38,89

25 Rendemen pati 31,86

26 Indeks panen(%) 22,65

(Setiawati dkk., 2021)
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2.2 Singkong Karet (Manihot glaziovii Mueller)

Klasifikasi Tanaman Singkong Karet :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot glaziovii Mueller (Suprapti, 2005)

Ubi kayu (Manihot glaziovii Mueller) atau biasa disebut singkong karet
merupakan jenis ubi kayu yang rasanya pahit dan berasal dari Brazil. Singkong
karet mempunyai ukuran umbi yang cukup besar dan memiliki kandungan
karbohidrat yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. Selain
mengandung karbohidrat yang tinggi, singkong karet juga mengandung sianida
yang dapat menghambat kerja enzim pada pernafasan sehingga dapat
menyebabkan sakit, bahkan menyebabkan kematian (Suprapti, 2005). Singkong
karet memiliki daun yang lebar dengan cabang tanaman horizontal sehingga
memungkinkan singkong karet mempunyai kanopi daun yang luas yang dapat
menangkap cahaya matahari dan dapat menghasilkan fotosintat yang lebih banyak
dibandingkan dengan jenis singkong lainnya (Suryanto, 2019).

2.3 Teknik Sambung (Grafting)

Grafting merupakan teknik perbanyakan tanaman yang menggabungkan dua atau
lebih bagian tanaman menjadi kesatuan tanaman yang utuh. Grafting dilakukan
dengan cara menyambungkan bagian tanaman yang memiliki lebih dari satu mata
tunas. Penyambungan ini dilakukan dengan melibatkan batang bagian bawah
(root stock) dengan batang bagian atas (scion) (Santoso, 2009). Dalam
melakukan grafting, ukuran batang atas dengan ukuran batang bawah harus sama,

sehingga memungkinkan ketepatan penyatuan jaringan. Jaringan ini dikenal
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sebagai sel batang tanaman yang memunculkan floem dan xylem selama
pertumbuhan tanaman sekunder, ketika akar dan batang menebal (Melnyk dkk.,
2015).

Beberapa alasan dilakukannya grafting, diantaranya: (1) dapat meningkatkan daya
adaptasi tanaman seperti resistensi terhadap patogen, (2) tahan terhadap kondisi
kekeringan (Zhou dkk., 2018), (3) tahan terhadap salinitas (Tounsi dkk., 2017),
(4) defisisensi mineral (Jimenes dkk., 2018), (5) menggantikan sistem perakaran
yang lebih tahan yang dapat memberikan dukungan pertumbuhan tanaman agar
lebih tahan terhadap patogen yang terbawa tanah, (6) multipel kultivar yang dapat
tumbuh pada satu tanaman, (7) beberapa tanaman hybrida akan lebih subur
apabila dipisahkan dengan sistem perakarannya sendiri dan disambung dengan
batang bawabh jenis lain, (8) mempercepat pembungaan dan pembuahan (Santoso,
2009).

Terdapat 119 bentuk grafting menurut Touin dalam Wudianto (2002). Dari 199

bentuk grafting ini digolongkan menjadi tiga golongan besar yaitu:

1. Bud-grafting atau budding, dikenal dengan istilah okulasi.

2. Scion grafting atau sambung pucuk.

3. Grafting byapproach atau inarching, yaitu cara menyambung tanaman agar
batang atas dan batang bawah masih berhubungan dengan masing-masing

akarnya.

2.3.1 Teknik Grafting Samping

Teknik grafting samping merupakan teknik penyambungan batang atas pada
bagian samping batang bawah (Prastowo dkk., 2006). Kelebihan teknik grafting
ini yaitu waktu yang dibutuhkan untuk merehabilitasi areal pertanaman singkat,
biayanya murah, dan tanaman yang dihasilkan produktif (Santoso dan I Gusti,
2013). Kekurangan teknik grafting samping yaitu adanya ketidakcocokan antara
batang atas dan batang bawah yang disebabkan oleh faktor genetis, fisiologis, dan
teknis (Sari dan Agung, 2012).
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Cara melakukan sambung samping yaitu: (1) Dipilih batang bawah yang baik,
ukuran batang atas dan batang bawah tidak harus sama. (2) Pada salah satu sisi
batang atas dan batang bawah disayat, (3) Masing-masing sayatan tersebut
ditempelkan dan diusahakan kambium saling bertautan, (4) Sambungan tersebut
diikat menggunakan tali plastik yang ditarik pelan-pelan sampai panjang, (5)
Sambungan yang telah diikat kemudian disungkup menggunakan kantung plastik
bening. Penyungkupan ini bertujuan untuk mengurangi penguapan dan menjaga

kelembaban di sekitar sambungan (Prastowo dkk., 2006).

2.3.2 Teknik Grafting Pucuk

Teknik grafting pucuk merupakan teknik mengkombinasi tanaman dengan cara
menyatukan bagian pucuk (sebagai batang atas) dengan batang bawah. Teknik
grafting ini memliki kelebihan yaitu mempersingkat waktu penyediaan bibit
dalam jumlah yang banyak , tanaman yang dihasilkan seragam, dan lebih
ekonomis (Rahman dkk., 2017). Teknik grafting pucuk ini memiliki kelebihan
yaitu dapat meregenerasi tanaman, menghasilkan tanaman yang tahan terhadap
hama dan penyakit, serta mempersingkat waktu penyediaan bibit. Kekurangan
teknik grafting ini yaitu batangnya mudah patah, waktu yang dibutuhkan untuk
penyambungan lebih lama, dan memerlukan keterampilan yang lebih baik
dibandingkan teknik grafting samping (Radjit dkk., 2010).

Teknik grafting pucuk merupakan teknik penyambungan pada bagian atas atau
sambung pucuk. Cara melakukan sambung pucuk yaitu (1) Memilih diameter
batang bawah yang sesuai dengan besarnya batang atas, (2) Batang bawah
dipotong 20-25 cm di atas permukaan tanah kemudian dibelah, (3) Pangkal batang
atas kedua sisinya disayat dan dimasukkan ke dalam belahan batang bawah, saat
memasukkan entres batang atas ke entres batang bawah perlu diperhatikan agar
kambium entres dapat bersentuhan, (4) Sambungan tersebut diikat menggunakan

tali plastik yang ditarik pelan-pelan sampai panjang, (5) Sambungan yang telah



14

diikat kemudian disungkup menggunakan kantung plastik bening. Penyungkupan
ini bertujuan untuk mengurangi penguapan dan menjaga kelembaban di sekitar
sambungan (Prastowo dkk., 2006).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 hingga bulan Maret 2021.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Rumah Susun Mahasiswa Universitas
Lampung dan Laboratorium Lapang Terpadu Kampus Unila Gedong Meneng,

Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan yaitu kantong plastik bening, pisau atau cutter, spidol,
label, meteran, jangka sorong, penggaris, kalkulator, tali rafia, buku catatan, dan
kamera. Bahan-bahan yang digunakan yaitu pupuk kandang, pupuk NPK, batang
bawah ubi kayu spesies Manihot glaziovii Mueller, batang atas ubi kayu spesies
Manihot esculenta Crantz klon SL36, Manggu, UJ3, dan UJ5.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) yang terdiri atas
5 ulangan. Perlakuan tunggal berupa klon ubi kayu sebagai batang atas.yang
terdiri dari klon SL36, Manggu, UJ3, dan UJ5 dengan dua percobaan yaitu
percobaan grafting samping (PGS) dan percobaan grafting pucuk (PGP).
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Data dianalisis dan diolah menggunakan Software The SAS System Windows 9.0

untuk analisis nilai tengah (mean) serta standard error data yang diperoleh.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji

Tukey. Apabila asumsi terpenuhi maka data dianalisis ragam dan dilanjutkan

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

Tata letak percobaan grafting samping (PGS) dapat dilihat pada Gambar 1.

Penentuan dilakukan secara acak sehingga setiap satuan percobaan mempunyai

peluang letak yang sama (Gambar 1).

Kelompok 1 || Kelompok 2 || Kelompok 3 || Kelompok 4 || Kelompok 5
Manggu (OALS SL36 uJs uJ3
SL36 SL36 ulJs5 uJ3 uJs5
(UNL) uJ3 uJ3 Manggu SL36
UJ3 Manggu Manggu SL36 Manggu

Gambar 1. Tata letak percobaan grafting samping (PGS)

Tata letak percobaan grafting pucuk (PGP) dapat dilihat pada Gambar 2.

Penentuan dilakukan secara acak sehingga setiap satuan percobaan mempunyai

peluang letak yang sama (Gambar 2).

Kelompok 1 || Kelompok 2 || Kelompok 3 || Kelompok 4 || Kelompok 5
Manggu UJ5 Manggu uJ3 UJ5
SL36 Manggu uJ3 SL36 uJ3
uJs5 uJ3 ulJs5 UJs5 SL36
UJ3 SL36 SL36 Manggu Manggu

Gambar 2. Tata letak percobaan grafting pucuk (PGP)




3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pemilihan Batang Bawah

Batang bawah adalah batang yang digunakan sebagai tempat yang memiliki
sistem perakaran. Batang bawah yang dipilih telah berumur 3 bulan, tumbuh
tegak dengan ketinggian 50-100 cm dari permukaan tanah, dan cabang
berdiameter 5-15 mm. Apabila tanaman singkong karet terlalu besar (diameter
>15mm), cabang dipangkas dan cabang hasil pangkasan yang sudah cukup tua

ditanam sebagai calon batang bawah (Gambar 3).

Gambar 3. Singkong karet sebagai batang bawah (a) tanaman singkong karet
untuk grafting samping, (b) tanaman singkong karet untuk grafting
pucuk

3.4.2 Pemilihan Batang Atas

Batang atas sambungan berasal dari pohon induk, yaitu pohon yang
pertumbuhannya baik, batang lurus, tinggi, dan bebas dari hama penyakit
(Gambar 4). Pohon induk ini berasal dari Kebun Percobaan Lapang Terpadu
UNILA. Klon-klon tersebut telah diuji daya hasilnya.
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a b

Gambar 4. Klon ubi kayu sebagai batang atas (a) salah satu klon ubi kayu untuk
grafting samping, (b) salah satu klon ubi kayu untuk grafting pucuk

3.4.3 Pelaksanaan Grafting
3.4.3.1 Pelaksanaan teknik grafting samping

Teknik grafting samping dilakukan dengan cara memotong batang bawah sekitar
50-100 cm dari permukaan tanah. Pada bagian samping batang atas dan batang
bawah disayat dengan lebar sayatan kurang dari 1 cm. Sayatan dari masing-
masing batang tersebut disambungkan secara hati-hati agar kambium dapat
bersentuhan. Setelah itu sambungan tersebut diikat menggunakan tali plastik
bening yang ditarik pelan-pelan hingga panjang. Sambungan yang telah diikat
kemudian disungkup menggunakan kantung plastik bening dan dimasukkan
beberapa daun dari bawah sambungan. Penyungkupan dan pemberian daun ini
bertujuan untuk mengurangi penguapan dan menjaga kelembaban di sekitar
sambungan (Gambar 5).
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Gambar 5. Pelaksanaan grafting samping (a) tanaman singkong karet sebagai
batang bawah, (b) salah satu klon ubi kayu sebagai batang atas, (c)
penyayatan batang atas dan batang bawah, (d) penyatuan batang atas
dan batang bawah dengan pengikatan menggunakan plastik bening,
(e) penyungkupan menggunakan kantung plastik bening yang telah
dimasukkan beberapa daun dari bawah sambungan

3.4.3.2 Pelaksanaan teknik grafting pucuk

Teknik grafting pucuk dilakukan dengan cara memilih batang atas dengan
panjang 15-20 cm. Daun batang atas dibuang dan disisakan bagian pucuknya
saja. Tujuan pembuangan daun ini yaitu untuk mengurangi transpirasi.

Kemudian memilih batang bawah yang diameternya sesuai dengan diameter
batang atas, lalu batang dibelah. Pada pangkal batang atas dikedua sisinya disayat
secara hati-hati dan dimasukkan ke dalam belahan batang bawah. Saat
memasukkan entres batang atas ke entres batang bawah perlu diperhatikan agar
kambium entres dapat bersentuhan. Sambungan tersebut diikat menggunakan tali

plastik yang ditarik pelan-pelan hingga panjang. Sambungan yang telah diikat
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kemudian disungkup menggunakan kantung plastik bening dan dimasukkan
beberapa daun yang tumbuh di bawah sambungan. Penyungkupan dan pemberian
daun ini bertujuan untuk mengurangi penguapan dan menjaga kelembaban di

sekitar sambungan (Gambar 6).

Gambar 6. Pelaksanaan grafting pucuk (a) tanaman singkong karet sebagai
batang bawah, (b) tanaman batang atas, (c) pembelahan pucuk batang
bawah, (d) pembuangan daun pada batang atas, (e) penyayatan batang
atas, (f) penggabungan batang atas dan batang bawah, (g) pengikatan
menggunakan plastik bening, (h) penyungkupan menggunakan
kantung plastik bening yang telah dimasukkan beberapa daun dari
bawah sambungan.
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3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan berupa penyiraman, penyiangan gulma dan
pemupukan. Penyiraman dilakukan pada pagi atau sore apabila keadaan tanah
terlalu kering. Penyiangan gulma dilakukan untuk menjaga kebersihan lahan dari
gulma dan tanaman terhindar dari organisme pengganggu. Pemupukan dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu pemupukan awal dengan pupuk kandang dan pemupukan

kedua dengan pupuk NPK. Dosis pupuk NPK yang digunakan yaitu 200 kg/ha.

3.5 Peubah yang diamati

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi keberhasilan

grafting, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, dan diameter batang.

1. Persentase keberhasilan grafting (%)
Persentase keberhasilan grafting adalah jumlah grafting yang berhasil dibagi
dengan jumlah grafting yang dilakukan. Pengamatan ini dilakukan 5 minggu
setelah grafting. Kriteria grafting yang berhasil yaitu batang atas sudah
menempel pada batang bawah dan menghasilkan tunas sepanjang 0,5-1 cm.

Persentase keberhasilan grafting dihitung dengan rumus:

T Grafting yang tumbuh
== x 100%

Persentase keberhasilan grafting = - Selurah grafiing
2. Jumlah tunas
Jumlah tunas diamati dengan menghitung jumlah tunas yang tumbuh pada
batang atas. Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada 11 minggu setelah

grafting.

3. Panjang tunas (cm)
Panjang tunas diukur pada salah satu tunas terbaik yang dimulai dari pangkal
tunas hingga titik tumbuh tunas. Pengamatan panjang tunas ini dilakukan
dengan menggunakan meteran. Pengamatan panjang tunas dilakukan pada 11

minggu setelah grafting.
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4. Jumlah daun per grafting (tanam)
Jumlah daun dihitung pada seluruh daun yang sudah membuka pada grafting
batang atas dari masing-masing perlakuan. Pengamatan jumlah daun dilakukan

pada 11 minggu setelah grafting.

5. Diameter Batang
Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong. Pengukuran diameter
batang ubi kayu dilakukan pada jarak 20 cm dari titik penyambungan.
Pengukuran diameter batang dilakukan pada 11 minggu setelah grafting.

6. Karakter penduga hubungan kekerabatan
Keberhasilan grafting salah satunya disebabkan oleh hubungan kekerabatan
antara batang atas dengan batang bawah. Oleh karena itu, dilakukan
pengamatan karakter penduga hubungan kekerabatan diantaranya warna daun
pucuk, warna tangkai daun, warna batang, dan bentuk daun.
6.1 Warna daun pucuk
Pengamatan dilakukan dengan cara melihat warna pada daun pucuk tanaman

hasil grafting kemudian disesuaikan dengan pilihan warna yang ada pada

karakterisasi ubi kayu yaitu hijau muda, hijau tua, hijau keunguan, dan ungu
(Gambar 7).

Hijau muda (3) Hijau tua (5) Hijau keunguan (7) Ungu (9)
Gambar 7. Warna daun pucuk (Fukuda dkk., 2010).
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6.2 Warna tangkai daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna permukaan tangkai atas daun
ke 10 dari pucuk tanaman hasil grafting kemudian disesuaikan dengan
pilihan warna pada prosedur karakterisasi ubi kayu yaitu hijau keunguan,

hijau, hijau kemerahan, merah kehijauan, merah, dan ungu (Gambar 8).

i )

Hijau kekuningan (1) Hijau (2) Hijau kemerahan (3)

|

|

L

Merah kehijauan (5) Merah (7) Ungu (9)
Gambar 8. Warna tangkai daun (Fukuda dkk., 2010).

6.3 Warna batang

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna batang tanaman hasil grafting
kemudian disesuaikan dengan pilihan warna pada prosedur karakterisasi ubi

kayu yaitu oranye, hijau kekuningan, keemasan, coklat terang, abu-abu, dan
coklat gelap (Gambar 9).

| |1

Oranye (3) Hijau kekuningan (4) Keemasan (5)  Coklat terang (6)
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Perak (7) Abu-abu (8) Coklat gelap (9)
Gambar 9. Warna batang (Fukuda dkk., 2010).

6.4 Bentuk daun
Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk daun ke 10 dari tanaman hasil
grafting kemudian disesuaikan dengan pilihan bentuk daun pada prosedur
karakterisasi ubi kayu. Pilihan bentuk daun meliputi ovoid, elliptic-
lanceolate, obovate-lanceolate, oblong-lanceolate, lanceolate, straight or

linear, pandurate, linear-piramidal, linear-pandurate, dan linear-
hostatilobalate (Gambar 10).

}

| |

Ovoid (1) Elliptic-lanceolate (2) Obovate-lanceolate (3) Oblong-lanceolate (4)

AER

Lanceolate (5) Straight or linear (6)  Pandurate (7) Linear-piramidal (8)




Linear-pandurate (9)  Linear-hostatilobalate (10)
Gambar 10. Bentuk daun (Fukuda dkk., 2010).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pada teknik grafting samping, rata-rata persentase keberhasilan grafting
sebesar 70%. Perlakuan klon berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan
panjang tunas dan diameter batang. Panjang tunas klon Manggu lebih baik
dibandingkan dengan klon lainnya. Diameter batang klon Manggu dan UJ5
lebih baik dibandingkan dengan klon SL36 dan UJ3.

2. Pada teknik grafting pucuk, rata-rata keberhasilan grafting sebesar 77,5%.
Perlakuan klon berpengaruh nyata terhadap panjang tunas dan jumlah daun.
Klon SL36 dan UJ5 memiliki panjang tunas lebih panjang dan jumlah daun
lebih banyak dibandingkan dengan klon Manggu dan UJ3.

5.2 Saran

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dilakukan pengamatan
pertumbuhan antara klon ubi kayu hasil grafting dengan klon ubi kayu tanpa
grafting sebagai batang atas untuk mengetahui perlakuan apa yang lebih baik

terhadap pertumbuhan menggunakan batang bawah singkong karet.
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